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Tiara Khofifah Febyani (19136175/2019) : Pemetaan Daerah Rawan Kriminalitas Di
Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten
Muratara, Provinsi Sumatera Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pola sebaran lokasi kriminalitas
di Kecamatan Rawas Ulu, dan (2) menganalisis faktor ruang penyebab terjadinya tindak
kriminalitas di Kecamatan Rawas Ulu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix kuantitatif dan kualitatif
dengan jenis studi lapangan. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei, wawancara, dan dokumentasi.
Dan teknik analisis data yang digunakan yaitu (1) analisis tetangga terdekat dan (2)
Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. Software
yang digunakan adalah Arcgis yakni tools NNA serta Expert Choice berupa AHP.

Hasil penelitian yaitu (1) pola persebaran kejahatan begal terdistribusi secara
mengelompok (clustered) di Desa Karang Anyar sepanjang jalan lintas Sumatera,
Kecamatan Rawas Ulu dengan jumlah 31 kasus dari 34 kasus yang terjadi selama tahun
2021-2023. (2) Faktor keruangan penyebab kejahatan begal yaitu ruang terisolasi, adanya
akses, ruang kurang terawat, sudut pandang penglihatan, dan pencahayaan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kriminalitas adalah suatu hal yuridis yang memberikan arti kejahatan
sebagai suatu perbuatan atau tingkah laku yang bertentangan dengan undang-
undang. Kemudian, secara sosiologis, kejahatan ialah perbuatan atau tingkah laku
yang selain merugikan penderita atau korban. Ia juga merugikan masyarakat,
yakni berupa hilangnya keseimbangan ketentraman dan ketertiban sosial

masyarakat (R. Soesilo, 2013).

Maka kriminalitas dapat dikatakan sebagai suatu perbuatan kejahatan yang
bertentangan dengan undang-undang yang dapat merugikan orang lain baik
korban maupun masyarakat, tingkah laku ini dapat menghilangkan ketentraman,

kenyamanan, keseimbangan serta ketertiban sosial.

Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang disengaja melanggar hukum
pidana yang dilakukan tanpa pembelaan atau alasan, dan dihukum oleh negara
sebagai tindak pidana berat atau pelanggaran ringan. Hal ini juga dapat
didefinisikan sebagai pelanggaran yang melampaui ranah pribadi dan ranah
publik, melanggar peraturan atau undang-undang yang melarang, yang dikenakan
hukuman atau sanksi yang sah, dan memerlukan intervensi otoritas publik (G.

Badru, 2019)

Tindakan kriminal sebagai suatu bentuk perilaku menyimpang (deviant
behaviour). Penyimpangan adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai suatu
pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat (Hartono dkk,
2020). Penyimpangan merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar orang

dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi (Zanden, 2019).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, masalah kriminal adalah

masalah manusia yang berupa suatu kenyataan sosial, yang sebab-musababnya



kerap kurang dipahami, karena tidak melihat masalahnya menurut proporsi
sebenarnya. Tindakan kriminal termasuk kedalam bentuk perilaku menyimpang

yang dalam kenyataanya melanggar norma-norma kelompok dan masyarakat.

Sampson mengatakan bahwa sejumlah kejahatan dan masalah-masalah
yang berhubungan dengan kesehatan dikumpulkan di tingkat lingkungan dan
merupakan hal yang penting diprediksi oleh karakteristik lingkungan seperti
konsentrasi kemiskinan, ras isolasi, keluarga dengan orang tua tunggal, dan pada
tingkat yang lebih rendah tingkat tempat tinggal dan perumahan ketidakstabilan
(A. Braga & Eric L. Piza, 2017).

Kriminalitas memang merupakan masalah yang umum terjadi di manapun.
Tindakan ini banyak terjadi di berbagai tempat dengan waktu kejadian yang
berbeda, menyebabkan sulitnya menentukan daerah mana yang memiliki tingkat
kerawanan. Berbagai kejahatan yang sering terjadi dijalanan menyebabkan
keresahan kepada masyarakat dalam menjalani kehidupannya. Rutinitas
masyarakat yang berpergian dari satu tempat ketempat lain untuk menjalani
aktifitas sehari-hari menjadi lahan mangsa yang baru bagi banyak pelaku. Banyak
kasus yang terjadi seperti penganiayaan, pemerkosaan, penipuan, hingga
perampasan barang yang belakangan ini populer disebut dengan begal atau
pencurian dengan kekerasan sebagai salah satu yang menarik masyarakat
belakangan ini, terkhusus di wilayah Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten

Muratara, Provinsi Sumatera Selatan.

Secara terminologi kata begal dapat diartikan sebagai sebuah aksi kriminal
seperti perampokan atau perampasan menggunakan senjata tajam dan
menggunakan kendaraan bermotor bahkan bisa sampai melakukan pembunuhan
terhadap korban dan korban yang disasar biasanya pengendara sepeda motor.
Begal merupakan suatu perbuatan merampas, merampok dengan cara paksa

menggunakan kendaraan bermotor dan senajat tajam (Hamzah, 2016)

Kejahatan begal ini sering dilakukan oleh pengendara bermotor dengan

jumlah pelaku yang biasanya melebihi satu orang dan menjadikan motor sebagai



alat transportasinya. Mereka yang awalnya terkesan eksklusif perlahan terkikis
dikarenakan perilaku anarkis geng motor yang kerap dikaitkan dengan begal.
Popularitas dari kasus ini semakin meningkat karena frekuensi tindak kriminal
dijalanan semakin sering terjadi dan menjadi ancaman serius terhadap keamanan

dan ketertiban warga dalam proses mobilisasi di era modernisasi.

Informasi tentang banyaknya tindak kejahatan sangat dibutuhkan oleh
masyarakat dan penegak hukum dalam hal ini jajaran kepolisian dan bagi semua
pihak seperti masyarakat luas mengenai tempat dan waktu kejadian. Penjelasan
ini sangat berguna untuk tindakan antisipasi, khususnya bagi pihak aparat agar
bisa membantu dalam mengambil keputusan apakah suatu daerah memerlukan
pengawasan ekstra atau tidak, selain itu laporan tersebut dibutuhkan untuk
mengetahui intensitas tindak kejahatan. Data kepolisian mencatat kasus
perampokan bersenjata (begal) di Kabupaten Muratara mencapai 131 kasus

(Polres Muratara, 2020).

Lokasi rawan kejahatan mengacu pada daerah yang mempunyai
konsentrasi kejahatan tinggu yang disebabkan oleh interaksi korban dan pelaku
atau peluang. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya
kepolisian, daerah-daerah rawan ditetapkan sebagai daerah kunci sasaran praktik
kepolisian. Dalam praktik patroli polisi, sumber daya polisi dikerahkan secara
acak dalam pada daerah rawan kejahatan karena tidak adanya sasaran khusus.
Namun, kejahatan di wilayah rawan tidak terdistribusi secara merata (Zengli
Wang & Hong Zang, 2019). Karena itu, patroli acak mungkin terbukti kurang
efisien. Dengan tujuan untuk lebih mengoptimalkan alokasi sumber daya polisi,
penelitian ini akan memeriksa lokasi yang paling terkonsentrasi di daerah yang

rawan kejahatan.

Data tentang kerawanan tindak kejahatan begal di wilayah ini belum
tersedia, sehingga diperlukan penelitian untuk membuat informasi tersebut. Sedini
mungkin permasalahan ini dapat diberitahukan dengan cara mensosialisasikannya

ke sekolah-sekolah, memberitahukan kepada para siswa untuk tidak melewati



jalan yang sepi sendirian dan hendaknya ditemani orang dewasa, tidak
memperlihatkan barang berharga yang dibawa ketika sedang diluar rumah, hal ini
diharapkan dapat mencegah dan menghindari mereka dari para pelaku begal yang
ada di Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan
Untuk membuat infromasi tersebut maka penelitian ini mencoba memetakan titik
rawan begal di Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera
Selatan dengan memanfaatkan sistem informasi geografis. Objek dalam penelitian

ini adalah data kejahatan begal yang terlapor di Polres Muratara.

Sistem Informasi Geografis sebagai salah satu disiplin ilmu yang baru
berkembang, dirasakan cukup akurat untuk membantu memecahkan masalah
kriminalitas diwilayah ini. SIG dipandang sebagai alat bantu yang tepat untuk
diaplikasikan pada kasus ini mengingat kelebihan — kelebihan yang dimilikinya.
(Tuman, 2015). Menurut pendapat Blears mengatakan bahwa kegiatan GIS,
dikombinasikan dengan kemampuan perangkat deteksi GPS, memfasilitasi
pemantauan individu berisiko tinggi yang bepergian melalui sebuah daerah.
Petugas patroli bisa lebih efektif dalam melakukan presentasi informasi kepada
analis kejahatan. Polisi lebih mudah mengidentifikasi lokasi dan waktu yang
paling banyak bertanggung jawab atas aktivitas kriminal. Pencegahan Kejahatan
adalah sebuah kumpulan ide untuk peristiwa yang tidak bersahabat dan membantu
menyederhanakan tindakan individu dan kelompok, baik masyarakat maupun
pribadi. GIS sangat cocok untuk menyajikan spasial dan temporal aspek peristiwa
kejahatan dan untuk menemukan Kkorelasi spasial. Pemetaan kejahatan
menggabungkan keterampilan masyarakat, penggunaan praktis data dan
informasi, dan penerapan teknologi untuk menangkap, menganalisis,
mengidentifikasi dan menanggapi masalah kejahatan dan meningkatkan kinerja

kepolisian (Rev. Pinnawala Sangasumana, 2018).

Pemanfaatan SIG ini bertujuan untuk membangun sebuah informasi untuk
memetakan persebaran daerah rawan begal yang terjadi di Kecamatan Rawas Ulu,

Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan. Sistem ini berfungsi untuk



mengelola data geografis atau pemetaan yang mampu membantu menganalisis

dan memberikan gambaran untuk persebaran titik rawan dwilayah ini.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

. Pola sebaran kriminalitas dilihat dari titik lokasi kejadian, jarak antar titik
kejadian, serta kepadatan titik

. Faktor penyebab kriminalitas yang ditinjau dari keruangan kriminalitas berupa
ruang terisolasi, interaksi ruang dengan sarana prasarana, pencahayaan, ruang

terawat, dan akses.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini berkaitan dengan pola persebaran serta faktor keruangan penyebab
kejahatan begal. Penelitian ini dibatasi hanya menggunakan faktor ruang saja
dalam menganalisis penyebab kejahatan begal, hal ini dimaksudkan untuk
memahami keadaan ruang secara mendalam, efisiensi waktu dan memberikan

kesempatan bagi peneliti berikutnya untuk mengkaji faktor lain.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana persebaran lokasi kriminalitas di Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten
Muratara, Provinsi Sumatera Selatan?

. Apa saja faktor ruang yang menyebabkan terjadinya tindak kriminalitas di

Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah:

. Menganalisis persebaran lokasi kriminalitas di Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten
Muratara, Provinsi Sumatera Selatan
. Menganalisis faktor ruang yang menyebabkan terjadinya tindak kriminalitas di

Kecamatan Rawas Ulu, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan



